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Abstrak

Capung merupakan serangga yang erat hubungannya dengan ekosistem perairan baik pada fase nimfa maupun
dewasa. Bendung Katulampa Kota Bogor merupakan bagian Sungai Ciliwung yang dibangun sejak Jaman Belanda.
Penelitian mengenai capung belum pernah dilakukan di ekosistem ini, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi keanekaragamn jenis capung di Bendung Katulampa dan Sekitarnya. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Januari 2023 di empat habitat akuatik dan delapan habitat terestrial dengan metode transek berukuran panjang
100 meter dan lebar 20 meter. Data dianalisis dengan indeks keanekaragaman jenis (H’) dan indeks kemerataan
(E). Kondisi suhu udara berkisar antara 23-33 °C dan kelembaban udara berkisar antara 54-100%. Jenis capung
yang ditemukan 15 jenis tersebar di seluruh tipe habitat. Jenis capung paling banyak dijumpai di Aliran Sungai
Kalibaru Timur (sembilan jenis), sementara paling sedikit dijumpai di kebun pisang (satu jenis). Capung jarum
Sub-Ordo Zygoptera hanya ditemukan di habitat akuatik. Orthetrum sabina dapat dijumpai di seluruh habitat. Tiga
jenis capung dapat dijumpai pada habitat terestrial maupun habitat akuatik, yaitu Orthetrum sabina, O. testaceum,
dan Pantala flavescens. Nilai H’ berkisar antara 0,00-2,05 dan nilai E berkisar antara 0,00-,93. Habitat Aliran
Sungai Kalibaru Timur mendapatkan nilai H’ tertinggi (2,05) dan nilai E tertinggi (0,93).

Kata Kunci— Akuatik, Bendung Katulampa, Capung, keanekaragaman, habitat

Abstract

Dragonflies and damselfies are insects that are closely related to aquatic ecosystems both in the nymph and adult
phases. Katulampa Dam in Bogor City is part of the Ciliwung River which was built since the Dutch era. Research
on dragonflies and damselflies has never been done in this ecosystem, so this study aims to identify the diversity of
dragonflies and damselflies species in the Katulampa Dam and its surroundings. The research was carried out in
January 2023 in four aquatic habitats and eight terrestrial habitats using a transect method with a length of 100 meters
and a width of 20 meters. Data were analyzed with the species diversity index (H') and evenness index (E). Conditions
of air temperature ranged from 23-33 °C and humidity ranged from 54-100%. The dragonflies and damselflies found
were 15 species spread across all habitat types. The most common species were found in the Kalibaru Timur River
(nine species), while the least were found in banana plantations (one species). Damselflies Sub-Ordo Zygoptera are
only found in aquatic habitats. Orthetrum sabina can be found in all habitats. Three types of dragonflies can be
found in both terrestrial and aquatic habitats, namely Orthetrum sabina, O. testaceum, and Pantala flavescens. The
diversity index value range from 0.00-2.05 and evenness index value range from 0.00-.93. The Kalibaru Timur River
flow is habitat got the highest for diversity index (2.05) and evenness index (0.93).
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I. PENDAHULUAN

Capung merupakan serangga anggota Ordo
odonata yang berhubungan erat dengan
ekosistem perairan. Capung pada fase nimfa
hidup di habitat perairan, sementara capung pada
fase dewasa hidup di habitat terestrial (Cudera et
al., 2020). Setelah melakukan kopulasi, capung
betina meletakkan telurnya di badan air (Miguel
etal., 2017). Setelah menetas, telur akan menjadi
nimfa dan hidup di badan air untuk kemudian
bermetamorfosis menjadi larva air (naiad)
sebelum akhirnya bermetamorfosis menjadi
individu dewasa untuk selanjutnya hidup di
habitat terestrial (Susanto, 2022; Pelli & Pimenta,
2019). Fase remaja capung hidup dalam jangka
waktu yang lama di badan air hingga bertahun-
tahun.

Secara umum, capung hidup di ekosistem air
bersih (Kownacki & Szarek-Gwiazda, 2022;
Bruno et al., 2022; Adu et al., 2019), walaupun
sebagian jenis capung justru hidup di ekosistem
air tercemar (Jacob et al., 2017). Kebiasaan ini,
menjadikan capung digunakan sebagai indikator
kualitas ekosistem perairan (Silva et al., 2021;
Buczynska & Buczynski, 2019). Namun
demikian, capung dewasa dapat juga dijumpai di
berbagai habitat terrestrial, baik ekosistem alami
maupun ekosistem buatan (Rocha-Ortega et al.,
2019).

Bendung Katulampa terletak di Kota Bogor
dan merupakan bagian dari Sungai Ciliwung
yang resmi dioperasikan sejak Tahun 1911 dan
masih digunakan sampai saat ini untuk
mengontrol banjir wilayah Jakarta (Taqyuddin et
al., 2018; Fardiaz et al., 2015). Fungsi Bendung
Katulampa menjadikannya sebagai ekosistem
dengan badan air yang berarus namun sekaligus
juga menggenang. Kondisi ini menjadikan
Bendung Katulampa berpotensi sebagai habitat
capung. Sampai saat ini belum pernah ada
penelitian mengenai capung di Bendung
Katulampa, sehingga data dan informasi sangat
diperlukan sebagai bagian untuk konservasi

capung serta menilai kualitas lingkungan.
Penelitian  ini  bertujuan  mengidentifikasi
keanekaragaman jenis capung di Bendung

Katulampa serta habitat di sekitarnya.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari
2023 di Bendung Katulampa Kota Bogor dan
sekitarnya (Gambar 1). Habitat yang diamati
selain Bendung Katulampa juga 10 habitat lain
yang ada di sekitarnya, yaitu tiga habitat akuatik
mencakup aliran Sungai Ciliwung, aliran Sungai
Kalibaru Timur, dan aliran Sungai Cibanon serta
delapan habitat terestrial mencakup kebun
pisang, kebun singkong, kebun jagung, kebun
talas, kebun sayuran, sawah, kebun campuran,
dan lapangan/lahan terbuka.

Alat yang digunakan adalah jaring serangga
untuk membantu menangkap individu capung
dewasa. Tidak seluruh individu capung
ditangkap jika dapat diidentifikasi secara
langsung. Data capung diambil menggunakan
metode jalur berukuran panjang 100 meter dan
lebar kanan kiri masing-masing 20 meter dengan
durasi pengamatan 10 menit setiap jalur (Gambar
2). Pada habitat akuatik, jalur diletakkan di
tepian habitat dan tidak memotong badan air,
sementara pada habitat terestrial jalur diletakkan
secara acak baik di tepi maupun di tengah habitat
(Gambar 3). Waktu pengambilan data capung
dilakukan pada pagi hari (pukul 07.00-11.00
WIB) dan sore hari (pukul 14.00-17.00 WIB).
Identifikasi capung dan tata nama mengacu pada
Rahadi et al. (2013) dan panduan identifikasi
lainnya. Data habitat mencakup data vegetasi dan
data fisik yang dideskripsikan menurut kondisi
dominan.

Data capung dianalisis dengan (1) indeks
keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (H”)
(Krebs, 2014; Magurran, 2004) dan (2) indeks
kemerataan (E’) (Krebs, 2014; Magurran, 2004).
Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener
dihitung dengan:

S
H = -X piinpi
i=1
Keterangan:

H’: Indek Keanekaragaman Shannon-Wiener
n : Jumlah individu jenis ke-i

In : Logaritma natural

N : Jumlah individu seluruh jenis

pi : Proporsi jenis ke-i
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Kriteria indeks keanekaragaman jenis (H’): Kriteria indeks kemerataan jenis:
H<1 . keanekaragaman jenis rendah E<05 : Kemerataan  jenis
1< H’<3: keanekaragaman jenis sedang komunitas tertekan
H >3 . keanekaragaman jenis tinggi 0,50 >E >0,75: Kemerataan  jenis

Indeks kemerataan dihitung dengan rumus:
E = H/Ins ?2)
dengans = jumlah jenis capung

E>1

komunitas labil
: Kemerataan  jenis
komunitas stabil

rendah,
sedang,

rendah,

Katulampa

LEGENDA  w=uf S. Ciliwung ® Kb.Pisang @ Kb. Talas
Bendung ~ "™===f S Kalibaru Timur @) Kb. Singkong & Kb. Sayuran
"===f S. Cibanon A Kb. Jagung . Sawah

A Kb. Campuran
B Lapangan

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Bendung Katulampa dan Sekitarnya

Lebar 20 meter —

Lebar 20 meter —

Panjang 100 meter

Arah
Pengamatan

Gambar 2. llustrasi bentuk jalur pengamatan capung berukuran 100x20 meter.

?//

Gambar 3. llustrasi peletakkan plot di habitat terestrial (kiri) dan habitat akuatik (kanan)
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Habitat
1) Kondisi Suhu dan Kelembaban

Suhu udara berkisar antara 23-33 °C,
sementara kelembaban udara berkisar antara 54-
100% tergantung kondisi cuaca. Kondisi suhu
dan kelembaban relatif merata untuk seluruh
habitat yang diamati.

2) Bendung

Bendung Katulampa memiliki badan air yang
menggenang yaitu bagian dari aliran sungai yang
terbendung. Lebar bangunan bendung + 110
meter. Pada bagian tergenang dan tepiannya,
terdapat dataran lumpur (mudflat) yang nampak
ke permukaan jika genangan air surut. Tidak
terdapat vegetasi air yang hidup di bagian
genangan air. Warna air tergantung kondisi di
bagian hulu dan kondisi hujan, kadang berwarna
coklat karena membawa material lumpur.

3) Aliran Sungai Ciliwung

Aliran Sungai Ciliwung yang diamati terdiri
atas dua bagian, yaitu aliran sungai sebelum
bangunan bendung dan aliran sungai sesudah
bangunan bendung. Terdapat banyak batuan
besar sepanjang aliran sungai dan nampak dari
permukaan jika tinggi badan air tidak terlalu
tinggi. Jenis vegetasi yang terdapat di tepiannya
sangat bervariasi diantaranya alpukat (Persea
americana), bambu (Bambusa sp.), durian (Durio
zibethinus), kelapa (Cocos nucifera), ketapang
(Terminalia catappa), petai (Parkia speciosa),
pisang (Musa sp.), dan waru (Hibiscus tiliaceus).

4) Aliran Sungai Kalibaru Timur

Sungai Kalibaru Timur merupakan sungai
buatan yang dibuat sejak jaman Belanda. Lebar
sungai relatif lebih sempit dibandingkan lebar
Sungai Ciliwung, yaitu + 15-16 meter serta lebih
dangkal dengan kedalaman antara 30-60 cm.
Demikian juga dengan arus air yang relatif lebih
tenang sehingga banyak dimanfaatkan untuk
bermain air dan berenang. Batuan dan lumpur
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relatif sedikit. Tidak terdapat vegetasi air kecuali
lumut. Wilayah sekitarnya sangat bervariasi
mulai perumahan hingga lahan budidaya seperti
kebun singkong, sawah, dan kebun campuran.

5) Aliran Sungai Cibanon

Aliran Sungai Cibanon vyang diamati
merupakan gabungan dari bebebrapa aliran anak
sungai di wilayah Desa Cibanon. Aliran air
relatif tenang karena berupa wilayah datar. Tidak
terdapat vegetasi air kecuali lumut, namun
terdapat banyak vegetasi campuran di sekitarnya
baik berupa tanaman budidaya maupun tanaman
taman. Jenis vegetasi tersebut diantaranya dadap
merah  (Erythrina  cristagalli), jakaranda
(Jacaranda sp.), melinjo (Gnetum gnemon),
nangka (Artocarpus heterophylla), petai cina
(Leucaena leucocephala), dan salam (Syzygium
polyanthum). Beberapa jenis rumput liar juga
dapat dijumpai di sekitar sungai seperti alang-
alang (Imperata cylindrica) dan jukut pahit
(Axonopus compressus).

6) Kebun Pisang

Kebun pisang ini merupakan lahan budidaya
milik masyarakat. Jenis vegetasi dominan adalah
tanaman pisang (Musa sp.) serta berbagai jenis
tanaman budidaya lain seperti singkong (Manihot
esculenta) dan jagung (Zea mays). Selain itu,
terdapat jenis vegetasi liar yang tumbuh di habitat
kebun pisang seperti alang-alang (Imperata
cylindrica) dan rumput ekor kucing (Pennisetum
purpureum). Kondisi tanah relatif kering dan
minim serasah. Tidak terdapat badan air di
habitat kebun pisang.

7) Kebun Singkong

Kebun singkong ini  merupakan lahan
budidaya milik masyarakat. Jenis vegetasi
dominan adalah tanaman singkong (Manihot
esculenta) serta berbagai jenis vegetasi lain
seperti aren (Arenga pinnata), bambu (Bambusa
sp.), beringin (Ficus sp.), kelapa (Cocos
nucifera), dan petai (Parkia speciosa). Kondisi
tanah relatif kering dan minim serasah. Tidak
terdapat badan air di habitat kebun singkong.
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(j) Sawah
Gambar 4. Kondisi habitat pengamatan capung di Bendung Katulampa dan Sekitarnya

8) Kebun Jagung

Kebun jagung merupakan lahan budidaya
milik masyarakat. Budidaya dilakukan secara
musiman dan tidak mengikuti jadwal tertentu,
sehingga memungkinkan untuk pergantian jenis
tanaman ketika selesai panen. Jenis vegetasi
dominan adalah jagung (Zea mays). Jenis
vegetasi lain adalah rumput liar yang tumbuh

(k) Lapangan/Lahan Terbuka
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{

) Kbun Campuran

diantara tanaman jagung. Kondisi tanah relatif
kering dan minim serasah. Tidak terdapat badan
air di habitat kebun jagung.

9) Kebun Talas

Kebun talas merupakan lahan budidaya milik
masyarakat. Jenis vegetasi yang dominan adalah
talas bogor (Colocasia esculenta) dengan tujuan
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utama budidaya untuk diambil umbinya bukan
daun. Jenis vegetasi lain adalah rumput liar yang
tumbuh diantara tanaman talas seperti alang-
alang (Imperata cylindrica). Kondisi tanah
relatif kering dan minim serasah. Tidak terdapat
badan air di habitat kebun talas.

10) Kebun Sayuran

Kebun sayuran merupakan lahan budidaya
milik masyarakat. Jenis vegetasi dominan adalah
tanaman cabai (Capsicum sp.), tomat (Solanum
sp.), dan timun (Cucumis sativus) Jenis vegetasi
lain adalah rumput liar yang tumbuh diantara
tanaman budidaya. Terdapat vegetasi lain yang
berfungsi sebagai tanaman pagar diantaranya
pepaya (Carica papaya), pisang (Musa sp.), dan
singkong (Manihot esculenta). Kondisi tanah
relatif lembab karena intensitas penyiraman
tanaman sayuran, namun minim serasah.
Sebagian lahan menggunakan mulsa plastik
untuk menghindari pertumbuhan gulma. Tidak
terdapat badan air di habitat kebun sayuran.

11) Sawah

Lahan sawah merupakan lahan budidaya milik
masyarakat. Area lahan sawah relatif luas. Jenis
vegetasi dominan adalah tanaman padi (Oryza
sativa). Jenis vegetasi yang tumbuh di pematang
dan tepian sawah diantaranya kelapa (Cocos
nucifera), petai cina (Parkia speciosa), pisang
(Musa sp.), dan sukun (Artocarpus altilis).
Beberapa jenis rumput liar juga yang tumbuh di
sekitar habitat sawah seperti rumput teki
(Cyperus rotundus). Pada saat pengamatan,
tanaman padi masih berusia muda dan belum
berbuah. Kondisi tanah masih tergenang air.

12) Kebun Campuran

Lahan kebun campuran merupakan lahan
budidaya milik masyarakat.  Areal kebun
campuran berisi tanaman budidaya seperti
lengkuas (Alpinia galanga), serai (Cymbopogon
citratus), singkong (Mahinot esculenta), sirih
(Piper betle), serta terdapat vegetasi pohon
seperti akasia (Acacia mangium), mangga
(Mangifera indica), maupun nangka
(Pterocarpus indicus). Kondisi tanah relatif
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kering dan minim serasah. Tidak terdapat badan
air di habitat kebun campuran.

13) Lapangan/Lahan Terbuka

Lahan terbuka merupakan lahan berupa
lapangan dengan fungsi utama sebagai fasilitas
olahraga masyarakat. Vegetasi didominasi oleh
rumput pendek. Selain itu, terdapat beberapa
vegetasi lain di sekitarnya seperti alpukat (Persea
americana), jambu batu (Psidium guajava), dan
singkong (Manihot esculenta). Kondisi tanah
relatif kering dan minim serasah. Tidak terdapat
badan air di habitat lahan terbuka.

B. Kekayaan Jenis Capung

Kekayaan jenis capung yang dijumpai
sebanyak 15 jenis dari dua sub-ordo dan lima
famili. Sub-ordo Anisoptera memiliki anggota
jenis capung lebih banyak yaitu sembilan jenis
capung dibandingkan dengan  Sub-Ordo
Zygoptera yang terdiri atas enam jenis capung
(Tabel 1; Gambar 5). Famili Libellulidae
merupakan famili dengan anggota paling banyak
yaitu sembilan jenis capung.

Kekayaan jenis capung di lokasi pengamatan
jika dibandingkan dengan habitat serupa seperti
ekosistem bendung atau waduk, maka memiliki
kemiripan maupun perbedaaan. Jumlah jenis
capung yang lebih sedikit ditemukan di Bendung
Latu, Kabupaten Badung sebanyak tujuh jenis
(Suaskara & Joni, 2020), Waduk Selorejo,
Kabupaten Cilacap sebanyak tujuh jenis (Susanto
et al., 2020), serta di Bendung Watervang, Kota
Lubuklinggau sebanyak enam jenis (Setiawan et
al., 2019). Sementara jumlah jenis capung lebih
banyak dijumpai di Bendung Lempake Kota
Samarinda sebanyak 22 jenis (Nisita et al., 2020)
dan Waduk Jatibarang, Kota Semarang sebanyak
22 jenis (Yuditaningtyas et al., 2022).

Perbedaan ini diduga berkaitan dengan
kondisi mikro habitat yang berbeda seperti
kualitas air, kelembaban wudara, ketinggian
wilayah, serta aspek habitat lainnya (Monz6 &
Verdd, 2022; Salsabiela et al., 2022; dan
Sandamini et al., 2019). Selain itu, perbedaan
juga dapat disebabkan karena faktor luas cakupan
wilayah penelitian yang berbeda.
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Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Capung di Bendung Katulampa dan Sekitarnya

No Ordo/Famili/ Habitat Total
) Nama Jenis BD CL KB CB PS SK JG TL SY SW CP LT

| Sub-Ordo Anisoptera

A Famili Libellulidae

1 Brachydiplax chlybea - - - - - - - - - - - 10 10
2 Crocothemis servulia - - - - - 3 - - 1 1 - - 5
3 Neurothemis fulvia - - - - - - - - 1 3 2 6
4 Neurothemis ramburii 2 - - - - - - - - - 1 1 4
5 Orthetrum Sabina 16 94 3 4 27 86 21 - 2 69 23 35 380
6 Orthetrum testaceum 3 64 - 20 - 37 9 3 10 30 - 22 198
7 Potamarcha congener - - 4 - - - - - - - - 4
8 Rhodothemis rufa - - - - - 5 - - - 1 - - 6
9 Pantala flavenses 26 6 7 - - - 3 - 3 - 33 17 95

I Sub-Ordo Zygoptera

B  Famili Coenagrionidae

10 Agriocnemis femina - - 1 - - - - - - - - - 1
C Famili Platycnemididae

11 Copera marginipes - - 1 - - - - - - - - - 1
D Famili Calopterygidae

12 Calopteryx splendens - - 2 - - - - - - - - - 2
13 Vestallis luctuosa - 1 4 - - - - - - - - - 5
E  Famili Chlorocyphidae

14 Libellago lineata 9 39 5 - - - - - - - - - 53
15 Rhinocypha fenestrata 5 8 4 - - 17

61 202 31 24 27 131 33 3 16 102 70 87 784

Keterangan habitat : BD= Bendung, CL=Aliran Sungai Ciliwung, KB=aliran Sungai Kalibaru Timur; CB=Aliran Sungai Cibanon,
PS=Kebun Pisang, Sk=Kebun Singkong, JG=Kebun Jagung, TL=Kebun Talas, SY=Kebun Sayuran, SW=Sawah, CP=Kebun
Campuran; LT=Lahan Terbuka/Lapangan.

Pantala flavenses

Potamarcha congener Rhodothemis rufa

Calopteryx splendens Vestallis luctuosa Libellago lineata ' Rhinocypha fenestrata

Gambar 5. Jenis capung di Bendung Katulampa dan Sekitarnya
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Jika dibandingkan dengan kekayaan jenis
capung di wilayah yang berdekatan, maka
kekayaan jenis capung di Bendung Katulampa
dan Sekitarnya termasuk lebih rendah. Penelitian
capung yang relatif dekat yaitu capung di
Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor
berjarak + 23 km dengan 23 jenis capung
(Harahap et al., 2022) serta capung di Kecamatan
Kabandungan, Kabupaten Sukabumi berjarak +
32 km dengan 13 jenis capung (Wasahlan &
Kurnia, 2022). Habitat yang diamati di
Leuwiliang lebih beragam dibandingkan dengan
habitat di Kabandungan, sehingga menjadi
pendukung kekayaan jenis capung yang lebih
tinggi juga. Hal ini senada dengan pernyataan
Stryjecki et al. (2021) dan Souza et al. (2015)
bahwa keanekaragaman habitat berpengaruh kuat
terhadap kekayaan jenis capung yaitu semakin
beranekaragam kondisi habitat maka kekayaan
jenis capung juga semakin tinggi.

C. Penyebaran Jenis Capung

Habitat paling banyak dijumpai jenis capung
adalah habitat Aliran Sungai Kalibaru Timur
yaitu sebanyak sembilan jenis capung, sementara
habitat dengan jenis capung paling sedikit adalah
habitat kebun pisang dan habitat kebun talas yaitu
hanya satu jenis capung. Habitat lain dapat
ditemukan capung antara dua hingga enam jenis

untuk setiap habitat (Gambar 6). Tidak ada tipe
habitat yang dapat menjumpai 15 jenis capung
secara keseluruhan.

Capung dari Sub-Ordo Anisoptera atau
capung sejati dapat dijumpai di seluruh tipe
habitat yaitu habitat akuatik maupun habitat
terestrial, namun capung dari Sub-Ordo
Zygoptera atau capung jarum hanya dijumpai
pada habitat terbatas. Seluruh jenis capung Sub-
Ordo Zygoptera hanya dijumpai di habitat
akuatik dan tidak ditemukan di habitat terestrial.
Enam jenis capung Sub-Ordo Zygoptera ini
dijumpai di Bendung Katulampa (dua jenis),
Aliran Sungai Ciliwung (tiga jenis), dan Aliran
Sungai Kalibaru Timur (enam jenis). Satu habitat
akuatik lain, yaitu Aliran Sungai Cibanon tidak
dijumpai jenis capung Sub-Ordo Zygoptera.

Satu jenis capung yaitu Orthetrum sabina
dijumpai di seluruh habitat, baik habitat akuatik
maupun habitat terestrial. Jenis lain dijumpai
pada kisaran satu hingga delapan habitat. Tiga
jenis capung dapat dijumpai di habitat terestrial
maupun habitat akuatik, yaitu Orthetrum sabina,
O. testaceum, dan Pantala flavescens. Dua jenis
capung hanya dijumpai di satu habitat terestrial
yaitu Potamarcha congener dan Branchydiplax
chlybea (Gambar 7). Orthetrum sabina juga
merupakan jenis capung dengan perjumpaan
individu paling banyak dibandingkan jenis lain,
yaitu mencapai 380 individu capung.

10 5 9 OFamili  @Jenis
6 6 [ 6
§°1 @ B 56 5 =
= 1 B O HME 4 - =
= 4 A am 3 = r [T T ) [T T
2' I:— -I-. 11 1 1] 11 1 1| 1 1
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Gambar 6. Jumlah famili dan jenis capung menurut tipe habitat di Bendung Katulampa dan Sekitarnya.

Keterangan habitat : BD= Bendung, CL=Aliran Sungai Ciliwung, KB=aliran Sungai Kalibaru Timur; CB=Aliran
Sungai Cibanon, PS=Kebun Pisang, SK=Kebun Singkong, JG=Kebun Jagung, TL= Kebun Talas, SY=Kebun
Sayuran, SW=Sawah, CP=Kebun Campuran; LT=Lahan Terbuka/Lapangan.
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Orthetrum sabina
Orthetrum testaceum
Pantala flavenses
Rhinocypha fenestrata
Libellago lineata
Neurothemis ramburii
Neurothemis fulvia
Crocothemis servulia
Vestallis luctuosa
Rhodothemis rufa
Calopteryx splendens
Copera marginipes
Agriocnemis femina
Potamarcha congener
Brachydiplax chlybea

Jenis Capung

11

6 8 10 12
Jumlah Habitat

Gambar 7. Jumlah habitat penyebaran jenis capung

Keberadaan jenis capung jarum Yyang
berhubungan erat dengan habitat akuatik, senada
dengan penemuan Hendriks et al. (2023) bahwa
Sub-Ordo Zygoptera berhubungan lebih erat
dengan ekosistem air mengalir, sementara Sub-
Ordo Anisoptera berhubungan lebih erat dengan
ekosistem air menggenang. Pernyataan ini yang
mendukung keberadaan Sub-Ordo Zygoptera
lebih banyak dijumpai di Aliran Sungai Kalibaru
Timur dibandingkan dengan genangan air di
Bendung Katulampa. Secara umum, capung Sub-
Ordo Zygoptera lebih menyukai aliran sungai
yang bersih

Jenis capung Orthetrum sabina sebagai jenis
yang paling paling banyak populasinya dan
paling banyak tersebar di berbagai tipe habitat,
sesuai dengan penelitian lain yang menunjukkan
hasil yang sama. Beberapa penelitian mengenai
capung menemukan Orthetrum sabina sebagai
jenis capung yang mendominasi dan tersebar di
seluruh tipe habitat (Sumah & Banna, 2023;
Harahap et al., 2022; Ilhamdi et al., 2020; Albab
et al.,, 2019; dan Putri et al., 2019). Jenis ini
bahkan juga ditemukan pada berbagai zona cagar
alam dan sekitarnya (Ruslan, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa Orthetrum sabina termasuk
yang mampu beradaptasi baik dengan berbagai
lingkungan habitat.

Orthetrum sabina merupakan predator yang
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ganas dan sangat adaptif di berbagai lingkungan
(Asrori et al., 2023). Orthetrum sabina bersifat
soliter dan menyukai habitat yang hangat dan
terbuka serta distribusi yang kosmopolitan
(Zulhariadi et al., 2022; Rahadi et al., 2013).

D. Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan

Indeks keanekaragaman jenis (H’) capung
untuk seluruh lokasi diperoleh nilai 1,50
sementara indeks kemerataan (E) diperoleh nilai
0,55. Jika dilihat untuk setiap tipe habitat, nilai
H* diperoleh Dberkisar antara 0,00-2,05,
sedangkan nilai E diperoleh kisaran nilai antara
0,00-0,93 (Gambar 6). Nilai H* dan E sebesar
0,00 didapatkan pada habitat kebun pisang dan
kebun talas karena hanya dijumpai satu jenis
capung yaitu Orthetrum sabina. Habitat Aliran
Sungai Kalibaru Timur memiliki nilai H’
tertinggi (H’=2,05) maupun nilai E tertinggi
(0,93).

Secara keseluruhan nilai H> yang diperoleh
tergolong kategori rendah yaitu enam habitat dan
kategori sedang yaitu enam habitat juga.
Sementara untuk nilai E yang diperoleh tergolong
kategori rendah yaitu tiga habitat dan kategori
sedang yaitu sembilan habitat. Tidak ada habitat
yang termasuk kategori tinggi baik untuk nilai H’
maupun nilai E.
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Gambar 6. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis capung di Bendung Katulampa dan

Sekitarnya. Keterangan habitat : BD= Bendung, CL=Aliran Sungai Ciliwung, KB=aliran Sungai Kalibaru
Timur; CB=Aliran Sungai Cibanon, PS=Kebun Pisang, SK=Kebun Singkong, JG=Kebun Jagung, TL= Kebun
Talas, SY=Kebun Sayuran, SW=Sawah, CP=Kebun Campuran; LT=Lahan Terbuka/Lapangan.

Nilai H’ yang diperoleh relatif tidak berbeda
jauh jika dibandingkan dengan berbagai
penelitian lain seperti Ilhamdi et al. (2020); Lino
et al. (2019) maupun Zaman et al. (2018).
Rendahnya nilai H’ mengindikasikan bahwa
lingkungan kurang baik (Suaskara & Joni, 2020)
seperti kondisi ekosistem perairan yang keruh
maupun debit air yang menurun sehingga
berpengaruh terhadap kualitas ekosistem perairan
tersebut. Pendangkalan dapat menjadi penyebab
turunnya keanekaragaman jenis capung di
ekosistem akuatik, sehingga pengerukan dataran
lumpur telah terbukti mampu meningkatkan
keanekaragaman jenis capung pada ekosistem
perairan (Stryjecki et al., 2021).

Nilai E yang rendah mengindikasikan adanya
jenis capung yang mendominasi komunitas. Hal
ini ditunjukkan oleh jenis capung dengan jumlah
individu yang dominan yaitu Orthetrum sabina
(48%) serta Orthetrum testaceum (25%)
dibandingkan  seluruh  individu  anggota
komunitas. Jika penyebaran individu jenis tidak
merata dan adanya jenis yang mendominan, maka
nilai E akan semakin rendah (Magurran, 2004).
Demikian juga sebaliknya, jika penyebaran
individu merata dan tidak ada jenis yang
mendominasi, maka nilai E akan semakin tinggi
(Fikriyanti et al., 2018; Adelina et al., 2016).
Walaupun kadang, nilai E berbanding terbalik
dengan nilai indeks keanekaragaman
(MacDonald et al., 2017).
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IV. KESIMPULAN

Capung vyang ditemukan di Bendung
Katulampa dan Sekitarnya sebanyak 15 jenis
yang terdiri dari 2 sub-ordo, dan 5 famili. Sub-
Ordo Anisoptera terdiri atas 1 famili yaitu Famili
Libellulidae, sementara Sub-Ordo Zygoptera
terdiri atas 4 famili yaitu Famili Coenagrionidae,
Famili Platycnemididae, Famili Calopterygidae
dan Famili Chlorocyphidae. Seluruh tipe habitat
dapat dijumpai jenis capung, dengan habitat
Aliran Sungai Kalibaru Timur memiliki jenis
paling banyak (9 jenis), sementara habitat kebun
pisang dan kebun talas memiliki jenis paling
sedikit (satu jenis). Sub-Ordo Zygoptera hanya
ditemukan di habitat akuatik dan tidak dijumpai
di habitat terestrial. Jenis yang tersebar di seluruh
tipe habitat adalah Orthetrum sabina. Tiga jenis
capung dapat dijumpai pada habitat terestrial
maupun habitat akuatik, yaitu Orthetrum sabina,
O. testaceum, dan Pantala flavescens, sementara
4 capung jenis hanya dijumpai di habitat terestrial
yaitu Potamarcha congener, Branchydiplax
chlybea, Crocothemis servulia, dan Rhodothemis
rufa. Nilai H” yang diperoleh termasuk kategori
rendah sebanyak 6 habitat dan kategori sedang
juga sebanyak 6 habitat. Nilai E yang diperoleh
termasuk kategori rendah untuk 3 habitat dan
kategori sedang untuk 9 habitat.
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